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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2004 tujuan pembelajaran IPA di SD adatajar siswa mampu
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsg@igAermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; nmehgagkan rasa ingin tahu,
sikap positif dan kesadaran adanya hubungan salEmgpengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat; mengembandketerampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masdmtm membuat keputusan;
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan m@w@est lingkungan alam,;
menghargai alam dan segala keteraturannya sebalgdi satu ciptaan Tuhan;
memiliki pengetahuan, konsep dan keterampilan IRArikulum IPA lebih
menekankan siswa untuk menjadi pembelajar aktif daves. Kurikulumnya
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk nmemakonsep dan proses
IPA. Pada KTSP 2007 materi benda dan sifatnya rifiafadi kelas | semester |.
fokus utama dari materi ini adalah mengidentifikasnda yang ada dilingkungan
sekitar berdasarkan cirinya.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) dapat dipandang sebagmiuk dan sebagai
proses. Secara definisi, IPA sebagai produk adaal temuan-temuan para ahli
sains, berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori-t8edangkan IPA sebagai proses
adalah strategi atau cara yang dilakukan para sdihs dalam menemukan
berbagai hal tersebut sebagai implikasi adanya daremuan tentang kejadian-

kejadian atau peristiwa-peristiwa alam. IPA sebagatluk tidak dapat dipisahkan



dari hakekatnya IPA sebagai proses.

Dalam pembelajaran IPA di SD yang perlu diajarkdalah produk dan proses
IPA karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Gurngyaerperan sebagai
fasilitator siswa dalam belajar produk dan prodea harus dapat mengemas
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik sigvda beberapa prinsip
pembelajaran IPA untuk SD yang harus diperhatikah guru. Prinsip tersebut

antara lain :

 Pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita diamolelalui pengalaman

baik secara inderawi maupun non inderawi.

» Pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlingdradangsung, karena itu
perlu diungkap selama proses pembelajaran. Penggtalsiswa yang

diperoleh dari pengalaman itu perlu diungkap dapedwal pembelajaran.

* Pengetahuan pengalaman mereka ini pada umumnyagkkoasisten dengan
pengetahuan para ilmuwan, pengetahuan yang diimitgngetahuan yang
demikian di sebut miskonsepsi. Perlu di rancangigtag yang dapat

membetulkan miskonsepsi ini selama pembelajaran.

» Setiap pengetahuan mengandung fakta, data, kote®pang, dan relasi
dengan konsep yang lain. Tugas sebagai guru IPAaladaengajak siswa
untuk mengelompokkan pengetahuan yang sedang jdipeils ke dalam

fakta, data, konsep, simbol, dan hubungan dengaseloyang lain.

* IPA terdiri atas produk dan proses. Guru perlu reeatkan kedua aspek ini

walaupun hingga kini masih banyak guru yang lekimasig menekankan pada



produk IPA saja. Perlu diingat bahwa perkembang#@ndangat pesat.

Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran uarpatiharapkan akan
dapat memperbaiki kualitas pendidikan dasar, teratantuk mencegah gejala
penjejalan kurikulum dalam proses pembelajararekiolah. Dampak negatif dari
penjejalan kurikulum akan berakibat buruk terhagepkembangan siswa. Hal
tersebut terlihat dengan dituntutnya siswa untukgegakan berbagai tugas yang
melebihi kapasitas dan kebutuhan mereka. Merekangumendapat kesempatan
untuk belajar, untuk membaca dan sebagainya. Disgmippu mereka akan
kehilangan pengalaman pembelajaran alamiah langpengalaman sensorik dari
dunia mereka yang akan membentuk dasar kemampuabefmgaran abstrak
(Prabowo, 2000:3).

Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses memphglyaiapa ciri yaitu :
berpusat pada siswa (student centered), proses efggaran mengutamakan
pemberian pengalaman langsung, serta pemisahanbéstdag studi tidak terlihat
jelas. Disamping itu pembelajaran terpadu menyajikansep dari berbagai
bidang studi dalam satu proses pembelajaran. Kiem&hpunyai sifat luwes,
pembelajaran terpadu juga memberikan hasil yangtdaprkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan anak.

Pembelajaran terpadu mempunyai kelebihan yang d#ipanfaatkan oleh
guru dalam membantu anak didiknya berkembang seslemigan taraf
perkembangan intelektualnya. Meskipun demikian peajéran terpadu ini masih
mengandung keterbatasan-keterbatasan. Salah datbdtasan yang menonjol
dari pembelajaran terpadu adalah pada faktor esiali®embelajaran terpadu

menuntut diadakannya evaluasi tidak hanya padaugrddtapi juga pada proses.



Evaluasi pembelajaran terpadu tidak hanya ber@septda dampak instruksional
dari proses pembelajaran, tetapi juga pada prosegpak pengiring dari proses
pembelajaran tersebut. Dengan demikian pembelajaraadu menuntut adanya
teknik evaluasi yang banyak ragamnya. Oleh karem&nyas guru menjadi lebih
banyak (Prabowo, 2000:4). Dalam Prabowo (2000:Katdkan bahwa dari
kalangan pendidik terdapat berbagai pendapat yaimgya menyatakan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran terpadu akaakbargnimbulkan masalah
dan tugas guru menjadi semakin membengkak. Masaafj menonjol adalah
tentang penyesuaian pola penerapan dan hasil pajariael terpadu dikaitkan
dengan kurikulum yang sedang berlaku. Dalam mesgatasalah ini, pada tahap
awal dapat dilakukan dengan memeriksa isi kurikulleam satu catur wulan
secara fleksibel. Artinya materi dalam satu catudaw tersebut dapat diatur
urutan pembelajarannya, asal cakupannya tetapptarca

Pada kenyataan di lapangan menunjukkan dalam ppeselelajaran, peserta
didik hanya mendengarkan ceramah dari guru atau b@aesnbuku teks yang
dilanjutkan dengan pembahasan secara verbal dau, glan belajar yang
diharapkan sama sekali belum tercapai, hal tersddgpeat dilihat dari ketuntasan
hasil pemahaman belajar IPA dalam ulangan harigia paval semester | tahun
pelajaran 2010-2011 masih banyak siswa yang belemcapai nilai KKM mata
pelajaran IPA dengan nilai KKMnya 60. Data tersetiambil dari siswa kelas |
SD Negeri Simpang 2 Kecamatan Sindangbarang Kabwp&ianjur yang
berjumlah 33 orang siswa. Bertitik tolak dari pesalahan di atas, maka peneliti
sekaligus tenaga pendidik sadar bahwa kondisi sepertidak bisa dibiarkan

begitu saja, perlu dilakukan suatu tindakan penpnea yang nyata yaitu dengan



melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Dengan penelitian ini diharapkan kesulitan dan psatahan yang dihadapi
pada mata pelajaran IPA dapat diatasi dengan peaggu metode pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu usaha digakukan oleh guru untuk
memperbaiki pembelajaran di dalam kelas yang begujpada perubahan dan
peningkatan pemahaman siswa terhadap suatu korempefajaran. Dengan
melaksanakan penelitian tindakan kelas diharapkam glapat meningkatkan
strategi dan kualitas pembelajaran di kelas | SDgdxe Simpang 2 Kec
Sindangbarang Kab Cianjur.

Berlatar belakang untuk mengoptimalkan pemahamkabsiswa kelas | SD
Negeri Simpang 2 terhadap pembelajaran, maka pientetmotivasi untuk
mengangkat masalah ini sebagai objek agar dapaemméwmn pemecahannya.
Masalah yang diangkat dari mata pelajaran IPA d#alengan judul : “Upaya
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Konsep Benda&Siflmya Melalui

Pembelajaran Terpadu di Kelas | SD Negeri Simpéng 2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, seoaren ipermasalahan yang
akan diteliti adalah upaya meningkatkan pemahansmaspada konsep benda
dan sifatnya dengan pembelajaran terpadu di kelas |
Masalah tersebut dijabarkan ke dalam rumusan yemg khusus yaitu :
* Apakah ada peningkatkan pemahaman siswa kelasal amsep benda dan
sifatnya dengan menggunakan pembelajaran terpa8DMNi Simpang 2 Kec.

Sindangbarang Kab. Cianjur?



* Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan @pgandelterpadu pada
konsep benda dan sifatnya di kelas | SDN Simpan{e@ Sindangbarang

Kab. Cianjur?

Batasan Masalah

Untuk membatasi masalah penelitian ini agar tidalalu luas dan kompleks,
maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut :
Indikator yang akan diukur dalam penelitian ini mek pada :

* Mengelompokkan bentuk benda

* Mengamati perlakuan bentuk benda karena perlalargantu

Tujuan dan Manfaat Penelitian
e Tujuan Pendlitian
Setiap kegiatan tentu memiliki tujuan, begitu pdéngan penelitian ini.

Secara umum yang menjadi tujuan dari penelitian acialah untuk

meningkatkan prestasi pemahaman belajar siswa 8Bpux secara khusus,

penelitian ini bertujuan untuk :

* Mengetahui peningkatan pemahaman siswa tentangepobenda dan
sifatnya dengan menggunakan pembelajaran terpadkelds | SDN
Simpang 2 Kecamatan sindangarang Kab. Cianjur.

* Mengetahui tanggapan siswa tentang konsep bendaifddnya dengan
menggunakan pembelajaran terpadu di kelas | SDN&ign2 Kecamatan

Sindangbarang Kab. Cianjur.



Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanstobusi baik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolakad Adapun manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut :
e Bagi Guru
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dalam nenvgki dan
meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaan peiabata IPA di
sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan hadajabsiswa.
e Bagi Siswa
* Diharapkan lebih meningkatkan minat dan motivaswai dalam
pembelajaran IPA tentang konsep benda dan sifatign

meningkatkan prestasi belajar IPA pada umumnya.

» Diharapkan meningkatkan aktivitas di dalam kelagddapamata

pelajaran IPA maupun pada mata pelajaran lainnyarena

pembelajaran sesungguhnya menyenangkan.

* Definisi Operasional

Pembelgjaran I PA di SD

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh gutuk membantu
siswa memperoleh pengetahuan yang baru dalam puages yang disusun
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan asvalBelajar dapat

didefinisikan sebagai suatu organisasi berubahlagenya sebagai akibat



pengalaman. (Gagne, 1984:11).

Menurut Gagne (Departemen Pendidikan Nasional, 2003
mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses parubiagkah laku yang
meliputi perubahan kecendrungan manusia sepedpsikinat, atau nilai dan
perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemamyuiaik melakukan
berbagai jenis performance (kinerja). Pendapatdsensaga dinyatakan W.H.
Burton (Uzer Usman, 2001:5), belajar diartikan g@bgproses perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya iakei antara individu dan

individu dengan lingkungannya.

Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu merupakan salah satu modgl setangrend
dilakukan. Berdasarkan sifat keterpaduannya penabata terpadu dapat
dibedakan menjadi tiga, yakni model dalam satupliisilmu, model antar
bidang, dan model dalam lintas siswa. Salah satulgd@tan pembelajaran
terpadu melibatkan konsep-konsep dalam satu bidtamty atau lintas bidang
studi. Suatu pola belajar mengajar dalam model pégdran terpadu
menggunakan payung untuk memadukan beberapa kdRsegang terkait
menjadi satu paket pembelajaran sehingga pemisahtar konsep tidak
begitu jelas. Sifat model pembelajaran terpadu samatu termasuk model
connected (Fogarty, 1991:55). Pelaksanaan pendekatan itolak&rdari suatu
topik atau tema sebagai payung untuk mengaitkasdmhonsepnya. Tema
sentral hendaknya diambil dari kehidupan sehaii-gang menarik dan

menangtang kehidupan anak untuk memicu minat amd#jap. Menurut



Forgarty tema sentral harus “fertile” dalam artku@annya luas dan memberi

bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya.

Menurut Prabowo (2000:2), pembelajaran terpaduahdalatu proses
pembelajaran dengan melibatkan/mengkaitkan berlmagang studi. Dan ada
dua pengertian yang perlu dikemukakan untuk meagbkan kerancuan dari
pengertian pembelajaran terpadu di atas, yaitudmmembelajaran terpadu

dan IPA terpadu.

Pemahaman Siswa

Pemahaman adalah sesuatu yang dipahami yang dajunéh semua
ilmuan yang dapat diterapkan untuk memahami sepaabmena, jika siswa
belajar melalui kegiatan penemuan, maka pemahaer@ebut akan lebih
bermakna bagi siswa terutama apabila informasi yApgrolehnya berkaitan
dengan konsep yang telah ada sebelumnya. Pemalamsep siswa dalam
mata pelajaran IPA yaitu pemahaman ketika siswaalsuthendengarkan
penjelasan yang dijelaskan oleh gurunya. Untuk miemgpemahaman siswa
tentunya dapat dilihat dari hasil tes apakah sitwsebut sudah memahami
atau tidak, jika hasil tesnya mendapat nilai yaaik lmaka dikatakan siswa

tersebut sudah memahami materi yang diajarkangulaimya.

Pemahaman bermakna mengerti atau mengetahui. xalams besar
bahasa Indonesia pemahan berarti suatu prosesapambicara memahami
sesuatu agar mengerti benar atau mengetahui Heepdikbud balai pustaka,

1989). Sedangkan dalam dunia pendidikan pemahaeramkna kemampuan



memahami arti sesuatu bahan pelajaran seperti sid@af, menjelaskan,

meringkas atau menerangkan suatu pengertian (Ali992)

e Konsep Benda dan Sifatnya

Disekitar kita memiliki banyak benda, alat-alat gek dan mainan.
Setiap benda berbeda-beda, bentuknya bermacam-madéanna dan
ukurannya beragam, kegunaan benda juga berbeda-l@=teap benda
memiliki warna tertentu seperti merah, hijau daniig.

Setiap benda memiliki ciri yang membedakannya dergenda lain,
ada benda cair dan ada benda yang enak rasanya.

* Bentuk dan warna benda

Ukuran gelas lebih kecil dari pada teko, bentukagédberbeda dengan
piring, botol bentuknya seperti tabung, kardus blemga seperti kotak, dan
bola bentuknya bundar

« Warna dan rasa benda

Dipesta banyak makanan. Kue rasanya enak dan wearrckelat. Jeruk
rasanya manis dan warnanya kuning. Apel rasanyasntam warnanya
merah.

e Wujud benda

Di dalam balon ada udara, udara adalah benda gadalBm kado ada
buku, buku adalah benda padat, di dalam gelas iadairmadalah benda

cair.
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